
ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji fenomena peningkatan minat masyarakat muslim di 

Indonesia terhadap layanan rumah sakit syariah, sejalan dengan kebutuhan 

akan pelayanan kesehatan yang selaras dengan nilai-nilai Islam. Pe.ne.litian ini 

be.rtujuan untuk me.nge.tahui bagaimana gambaran nilai-nilai Islam dalam 

pe.layanan di Rumah Sakit Umum Yarsi Pontianak. Me.tode. yang digunakan 

adalah me.tode.  kuantitatif yang be.rsifat de.skriptif. Te.knik pe.ngambilan sampe.l 

me.nggunakan purposive sampling de.ngan sampe.l pe.ne.litian adalah pasie.n 

rawat inap pe.nyakit dalam. Data didapatkan dari kue.sione.r yang te.lah diisi ole.h 

100 re.sponde.n dan ke.mudian di olah me.nggunakan SPPS ve.rsi 20. Hasil 

penelitian menunjukkan mayoritas re.sponde.n de.ngan re .ntang umur 17-26 

tahun (35%), be.rje.nis ke.lamin laki-laki (55%), be.ragama islam (87%), 

pe.ndidikan te.rakhir SMA (47%), dan se.bagian be.sar pe.ke.rjaan re.sponde.n 

adalah ibu rumah tangga (IRT) (38%). Nilai-nilai islam dalam pe.layanan di 

Rumah Sakit Umum Yarsi Pontianak me.ncakup aspe.k Uluhiyyah 

(me.ne.kankan nilai nilai ke.tuhanan), Insaniyyah (me.nge.de .pankan nilai 

ke.manusiaan se.suai syariah), Aklaqiyyah (be.rfokus pada e.tika dan sopan 

santun), Ikhtiyyah (me.wujudkan usaha te.rbaik dalam pe.layanan Ke.se.hatan), 

se.rta Masuliyyah (me.njunjung tinggi tanggung jawab ke.pada pasie.n, dan Allah 

SWT). Se.cara umum, nilai-nilai islam dalam ke.lima aspe.k ini te.lah 

diimple.me.ntasikan, me.skipun te.rdapat be.be.rapa hal yang masih pe.rlu 

ditingkatkan. 
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ABSTRACT 

This study examines the phenomenon of increasing interest among Muslim 

communities in Indonesia in Islamic hospital services, in line with the need for 

health services that are in line with Islamic values. This study aims to find out 

how the. de.scription of Islamic value.s in se.rvice.s at Yarsi Pontianak Ge.ne.ral 

Hospital is portraye.d. The. me.thod use.d is a quantitative. me.thod that is 

de.scriptive.. The. sampling te.chnique. use.d purposive sampling with the. study 

sample.  be.ing inte.rnal me.dicine.  inpatie.nts. Data was obtaine.d from a 

que.stionnaire. that had be.e.n fille.d out by 100 re.sponde.nts and the.n proce.sse.d 

using SPPS ve.rsion 20. Research result show the. majority of re.sponde.nts with 

an age. range. of 17-26 ye.ars (35%), male. (55%), Muslim (87%), high school 

e.ducation (47%), and most of the. re.sponde.nts' jobs are. house.wive.s (IRT) 

(38%). Islamic value.s in se.rvice.s at Yarsi Pontianak Ge.ne.ral Hospital include . 

a Uluhiyyah (e.mphasizing the. value. of divine. value.s), Insaniyyah (prioritizing 

human value .s in accordance. with sharia), Aklaqiyyah (focusing on e.thics and 

manne.rs), Ikhtiyyah (re.alizing the. be.st e.fforts in he.alth se.rvice.s), and 

Masuliyyah (upholding re.sponsibility to patie.nts, and Allah SWT). In ge.ne.ral, 

Islamic value.s in the .se.  five.  aspe.cts have. be.e.n imple.me.nte.d, although the.re. are. 

some . things that still ne.e.d to be. improve.d. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Di Indone.sia, rumah sakit swasta me.ndominasi de.ngan porsi (67%) dari 

total rumah sakit. Se.bagai ne.gara de.ngan jumlah muslim te.rbanyak, pe.luang 

untuk me.narik pasie.n muslim sangat be.sar, se.pe.rti Rumah Sakit Islam Sultan 

Agung Se.marang yang te.lah me.ndapatkan se.rtifikasi se.bagai rumah sakit 

pe.rtama syariah, me.narik pasie.n muslim de.ngan layanan ke .se.hatan se.suai 

prinsip islam. De.ngan se.rtifikat syariah, jumlah pasie.n rawat inap me.ningkat 

dari 2103 me .njadi 2136 pada tahun 2018. Pe.masaran Rumah Sakit harus 

me.nggunakan bauran pe.masaran (4P) yang me.ncakup produk, harga, te.mpat, 

dan promosi, untuk be.rsaing dan be.rtahan dalam bisnis yang be.rke.mbang. 

Strate.gi pe.masaran yang me.libatkan unsur ke.e.mpat ini pe.nting untuk me.ncapai 

tujuan pe.rusahaan (Rochmiati e.t al., 2021). 

Pe.nggunaan istilah "syariah" untuk rumah sakit di Indone.sia ciri khas 

yang unik, se.me.ntara di luar ne.ge.ri, biasanya dise.but "rumah sakit Islam". 

Me.nurut Maje.lis Upaya Ke.se.hatan Islam Se.luruh Indone.sia (MUKISI), rumah 

sakit syariah adalah rumah sakit yang me.njalankan se.luruh aktivitasnya 

be.rdasarkan prinsip Maqashidal-Syariah al-Islamiyah (tujuan syariah Islam). 

Rumah sakit syariah yang didasarkan pada prinsip Maqashidal-Syariah al-

Islamiyah dan se.rtifikasinya be.rtujuan untuk me.ningkatkan kualitas layanan, 

me.mpe.rkuat dakwah Islam, dan me.mastikan ope.rasional se.suai de.ngan prinsip 

syariah (Rochmiati e.t al., 2021). 
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Masyarakat te.rtarik pada pe.layanan rumah sakit syariah kare.na minat 

te.rhadap fasilitas me.dis ini te.rus tumbuh. Hal ini dise.babkan ole.h ke.butuhan 

masyarakat te.rhadap pe.layanan ke.se.hatan se.suai de.ngan nilai dan prinsip 

syariah Islam. Me.ningkatnya ke.sadaran masyarakat te.rhadap ke.se.hatan 

me.ndorong me.re.ka untuk me.ncari layanan ke.se.hatan yang se.suai de.ngan 

syariah. Dorongan untuk me.ne.rapkan nilai-nilai syariah di se.gala aspe.k 

ke.hidupan, te.rmasuk pe.layanan ke.se.hatan se.makin kuat. Be.rdasarkan 

informasi dari Maje.lis Upaya Ke.se.hatan Islam Se.luruh Indone.sia (MUKISI) 

pada 21 Januari 2023, se.banyak 74 rumah sakit te.lah me.mpe.role.h se.rtifikasi 

dan masih dalam tahap pe.ninjauan. Diantaranya adalah 17 Se.rtifikasi Rumah 

Sakit Syariah, 10 Re.se .rtifikasi Rumah Sakit Syariah, 4 Se.rtifikasi, 8 Pra-

Surve.i, 18 Konsultasi, dan 17 Re.gistrasi Konsultasi. Pe.ne.litian me.nunjukkan 

minat masyarakat te.rhadap rumah sakit be.rstandar Syariah se.makin me.ningkat 

di e.ra globalisasi saat ini. (Novriwanda & He.rman, 2024). 

Rumah Sakit Umum Yarsi di Kalimantan Barat adalah satu-satunya 

rumah sakit Islam di wilayah te.rse.but. Me.skipun be.lum be.rse.rtifikat syariah, 

rumah sakit ini me.miliki visi untuk me.njadi rumah sakit yang Islami, 

be.rkualitas, dan mandiri. Misinya adalah me.wujudkan pe.layanan paripurna 

de.ngan profe.sionalisme. dan moralitas, de.mi ke.se.lamatan pasie.n. Rumah sakit 

ini be.rfokus pada ke.butuhan pe.rawatan masyarakat dan me.miliki te.naga ke.rja 

yang be.rkualitas. Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.ngkaji se.jauh mana nilai-

nilai Islam dite.rapkan dalam pe.layanan di Rumah Sakit Umum Yarsi Pontianak 

de.ngan me.libatkan pasie.n untuk me.ningkatkan pe.mahaman te.ntang pe.ne.rapan 

nilai-nilai Islam dan me.mbe.rikan wawasan yang be.rharga. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Be.rdasarkan uraian latar be.lakang di atas, pe.rumusan masalah dalam 

pe.ne.litian ini adalah bagaimana gambaran nilai-nilai Islam dalam pe.layanan di 

Rumah Sakit Umum Yarsi Pontianak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Be.rdasarkan uraian latar be.lakang di atas, tujuan dalam pe.ne.litian ini 

adalah untuk me.nge.tahui bagaimana gambaran nilai-nilai Islam dalam 

pe.layanan di Rumah Sakit Umum Yarsi Pontianak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Ilmiah 

 

Se.cara ilmiah, pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan gambaran 

yang je.las dan nyata se.rta me.njadi pe.ne.litian pe.rcontohan bagi pe.nge.mbangan 

ke.ilmuan te.ntang gambaran nilai-nilai Islam dalam pe.layanan di Rumah Sakit 

Umum Yarsi Pontianak. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Dapat dijadikan se.bagai re.fe.re.nsi maupun lite.ratur bagi pe.ne.litian 

kualitas. 

b. Pe.layanan ke.se.hatan dalam pe.rspe.ktif Islam. 

 

c. Pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan pe.nge.tahuan bagi kalangan akade.mis 

me .nge.nai kualitas pe.layanan ke.se.hatan dalam pe .rspe.ktif Islam. 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Umum Tentang Rumah Sakit 

 

2.1.1 Definisi Rumah Sakit 

Be.rdasarkan Pe.raturan Me.nte.ri Ke.se.hatan (Pe.rme.nke.s) Nomor 4 

Tahun 2018, rumah sakit dide.finisikan se.bagai institusi pe.layanan 

ke.se.hatan yang me.nye.diakan layanan ke.se.hatan pe.rorangan se.cara le.ngkap. 

Artinya, rumah sakit me.mbe.rikan layanan yang me.ncakup: 

1. Rawat Inap: Pasie .n dirawat di rumah sakit se.lama be.be.rapa hari atau 

minggu untuk me.ndapatkan pe.rawatan inte.nsif. 

2. Rawat Jalan: Pasie.n datang ke.  rumah sakit untuk me.ndapatkan 

pe.rawatan tanpa harus me.nginap. 

3. Gawat Darurat: Rumah sakit me.nye.diakan layanan untuk me.nangani 

kasus darurat yang me.mbutuhkan pe.nanganan se.ge.ra. 

Pe.rme.nke.s ini juga me.ne.kankan bahwa rumah sakit me.rupakan 

sarana ke.se.hatan yang me.nye.le.nggarakan pe.layanan ke.se.hatan pe.rorangan 

yang me.liputi: 

1. Promotif: Upaya untuk me.ningkatkan ke.se.hatan dan me.nce.gah pe.nyakit. 

 

2. Pre.ve.ntif: Upaya untuk me.nce.gah pe.nyakit. 

 

3. Kuratif: Upaya untuk me.nye.mbuhkan pe.nyakit. 

 

4. Re.habilitatif: Upaya untuk me.mulihkan fungsi tubuh se.te.lah sakit atau 

ce.de.ra (Solichin & Noviana, 2023). 
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Rumah Sakit syariah be.rfokus pada maqashid syariah, yaitu 

me.njaga agama, jiwa, akal, ke.turunan, dan ke.kayaan (Novriwanda & 

He.rman, 2024). Dalam pe.laksanaanya harus be .rpe.doman pada pe.raturan, 

pe.rundang-undangan, dan ke.te.ntuan yang dite.tapkan ole .h De.wan Syariah 

Nasional Maje.lis Ulama Indone.sia. Rumah sakit syariah be.rope.rasi 

be.rdasarkan prinsip-prinsip Islam, yang be.rtujuan me.lindungi agama, jiwa, 

ke.turunan, akal, dan harta. MUKISI (Maje.lis Upaya Ke.se.hatan Islam 

Se.luruh Indone.sia) dan DSN (De.wan Syariah Nasional) be.ke.rja sama untuk 

me.ne.tapkan standar dan se.rtifikasi untuk rumah sakit syariah. Pe.doman 

pe.nye.le.nggaraan rumah sakit yang be.rlandaskan syariah te.rtuang dalam 

Fatwa De.wan Syariah Nasional Maje.lis Ulama Indone.sia No. 107/DSN-

MUI/X/2016. Rumah sakit Islam me.njamin pe.layanan se.suai de .ngan 

hukum syariah, me .ne.gakkan ke.yakinan islam, dan me.ne.rapkan manaje.me.n 

be.rbasis syariah (Rochana Ruliyandari, 2020). 

Te.rdapat tujuh karakte.ristik yang me.mbe.dakan rumah sakit Islam 

dari rumah sakit lainnya. Karakte .ristik ini me.liputi: 

1. Ke.se.taraan: Rumah sakit Islam me.layani se.mua orang tanpa me.mandang 

ras, agama, atau status sosial. 

2. Pe.misahan: Rumah sakit Islam me.misahkan bangsal untuk pasie.n laki-

laki dan pe.re.mpuan, se.rta me.misahkan ruang rawat untuk pasie.n 

pe.nyakit me.nular dan pasie.n lainnya. 

3. Pe.rawat: Rumah sakit Islam me.ne.rapkan pe.mbagian tugas pe.rawat 

be.rdasarkan je.nis ke.lamin, de.ngan pe.rawat laki-laki me.rawat pasie.n laki-

laki dan pe.rawat pe.re.mpuan me.rawat pasie.n pe.re.mpuan. 
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4. Fasilitas Ibadah: Rumah sakit Islam me.nye.diakan fasilitas yang me.madai 

untuk me.nunjang ibadah, se.pe.rti kamar mandi de.ngan pasokan air yang 

me.limpah, untuk me.mfasilitasi shalat bagi pasie.n dalam kondisi se.hat 

maupun sakit. 

5. Kualitas Dokte.r: Rumah sakit Islam hanya me.ngizinkan dokte.r yang 

be.rkualitas untuk me.ngobati pasie.n. 

6. Fasilitas Pe.ndukung: Rumah sakit Islam yang be.sar dan te.rke.muka 

dile.ngkapi de.ngan pe.rpustakaan le .ngkap, auditorium untuk pe.rte.muan 

dan pe.rkuliahan, se.rta pe.rumahan dan me.ss untuk mahasiswa, dokte.r, 

dan staf rumah sakit. 

7. Data dan Re.kam Me.dis: Rumah sakit Islam me.nyimpan data dan re.kam 

me.dis pasie.n de.ngan baik. 

Me.skipun banyak rumah sakit yang be.rbasis ke.agamaan, te.rutama 

yang me.nggunakan nilai-nilai Islam, muncul de.ngan nama se.pe.rti RSI, RS 

PDHI, RS Hidayatullah, RS Nur Hidayah, RS An Nisa, dan rumah sakit di 

bawah naungan organisasi ke.agamaan se.pe.rti PKU Muhammadiyah dan RS 

NU, be.lum se.mua rumah sakit ini me.miliki rumusan yang je.las dan se.ragam 

te.ntang ide.ntitas dan citra khas pe.layanan ke.se.hatan me.nurut ajaran Islam 

atau se.suai de .ngan Syari’at Islam (Sumantri e.t al., 2024). 

2.1.2 Profil Rumah Sakit Umum Yarsi Pontianak 

 

Pe.ndiri Yayasan Yarsi Pontianak yang me.lihat kurangnya fasilitas 

ke.se.hatan yang be .rada di Pontianak Timur dan be.rke.inginan untuk turut 

se.rta dalam me.ningkatkan ke.se.hatan masyarakat Pontianak khususnya 

Pontianak Timur dan Pontianak Utara maka pada tahun 1983 didirikan RSI 
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Yarsi Pontianak. Be.rdasarkan data dan informasi yang dihimpun, Rumah 

Sakit Islam (RSI) Yarsi Pontianak yang be.ralamat jalan Tanjung Raya II 

Pontianak Timur de.ngan luas lahan kurang le.bih 2 he.ktar (Ha). RSI Yarsi 

Pontianak didirikan ole.h Yayasan Yarsi Pontianak untuk me.layani 

ke.se.hatan masyarakat Pontianak yang be.rada di Ke.camatan Pontianak 

Timur dan Pontianak Utara. Disamping untuk me.layani Ke.se.hatan 

Masyarakat, Rumah Sakit Yarsi Pontianak dijadikan te.mpat prakte.k dan 

magang mahasiswa pe.rguruan tinggi dibawah naungan Yayasan Yarsi yaitu 

Akade.mi Farmasi Yarsi dan STIKE.S Yarsi. Be.be.rapa dokte.r yang pe.rnah 

me.mimpin rumah sakit ini diantaranya dr. Arifin, dr Fatah, dr. Salaman, dr. 

Inin Barasila, dr. Pe.ndi Pardjaman, dr. Djae.lani, dan saat ini Dire.ktur RS 

dipimpin ke.mbali ole.h dr. Pe.ndi Pardjaman, M.Ke.s., dan saat ini dipimpin 

ole.h dr. Carlos Ja'fara, M.Ke .s. 

RS Yarsi Pontianak pe.rtama kali be.rope.rasi Bulan Me.i 1985 de.ngan 

izin Surat Ke.putusan Me.ne.te.ri Ke.se.hatan RI nomor YM.02.04.3.5.692 

te.tang pe.mbe.rian izin pe.nye.le.nggraan ke.pada Yayasan Rumah Sakit Islam 

Yarsi Pontianak. Rumah sakit Yarsi Pontianak dalam me.laksanakan 

ope.rasionalnya be.rpe.doman ke.pada visi dan misi se.bagai be.rikut : 

Visi: Te.rwujudnya Rumah Sakit Yang Islami, Be.rkualitas dan Mandiri. 

Misi: 

1. Me.njadikan Ruumah Sakit Yang Islami De.ngan Pe.layanan Paripurna 

 

2. Be.ke.rja Se.cara Profe.sional dan Be.rmoral 

 

3. Me.ngutamakan Ke.butuhan Pe.nye.mbuhan Umat Yang Sakit 

 

4. Mandiri De.ngan Sumbe.r Daya Manusia Yang Be.rkualitas 
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Falsafah: Kami Me.nge.de.pankan Pe.layanan Ke.se.hatan Prima 

Motto: Be.rsama Kita Maju 

Rumah Sakit de.ngan type. C me.malui izin te.tap Walikota Pontianak 

de.ngan nomor: 503/02/BP2T/R-1/RS/2012 ini pe.layanan ke.se.hatan yang 

dilakukan te.rdiri dari pe.layanan umum, UGD, Pe.rawatan De.wasa dan 

Anak, Be.rsalin, He .modialisa, ICU, Be.dah, Laboratorium, radiologi, dan 

Fisiote.rapi. RSI Yarsi Pontianak me.rupakan satu-satunya rumah sakit yang 

be.ke.rja sama de.ngan Pe.nge.lola BPJS untuk me.layani pasie.n BPJS 

ke.se.hatan. Saat ini rumah sakit Yarsi Pontianak me.miliki 5 poli dokte.r 

spe.sialis yaitu spe.sialis anak, be.dah, kandungan, kulit dan ke.lamin, dan gigi. 

RSI Yarsi Pontianak me.miliki fasilitas ruang rawat inap yang te.rdiri 

dari ruang rawat wanita, ruang rawat laki-laki, ruang rawat anak, ruang 

be.rsalin, dimana masing-masing ruang rawat te.rse.but te.rmasuk dalam ke.las 

VIP, Ke.las 1, Ke.las II, dan ke.las III. Ruang he.modialisa me.miliki kapasitas 

8 te.mpat tidur dan ruang UGD. Total kapasitas te.mpat tidur se.banyak 64 

te.mpat tidur. Untuk kasus-kasus te.rte.ntu pasie.n langsung di rujuk ke. rumah 

sakit umum dae.rah dr. Soe.darso kare.na be.lum me.miliki te.naga ahli maupun 

alat yang me.madai. 

Saat ini Rumah Sakit Yarsi Pontianak se.dang me.mpe.rsiapkan diri 

me.ningkatkan kapasitas ope.rasionalnya te.rutama pe .nge.mbangan alat 

me.dis, ruang pe.layanan dan sumbe.r daya manusia agar dapat me.layani le.bih 

luas lagi ke.butuhan ke.se.hatan masyarakat. Hal ini te.ntu akan be.rdampak 

pada pe.ningkatan kunjungan ke.  rumah sakit. Pe.ningkatan kunjungan pada 

akhirnya kan me.ningkatkan pe.ndapat rumah sakit. 
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2.2 Tinjauan Umum Pelayanan Rumah Sakit Syariah 

 

2.2.1 Pelayanan Syariah 

 

Dalam bidang pe.layanan syariah, pe.layanan ke.se.hatan 

islami/syariah adalah pe.layanan me.dis dan ke.pe.rawatan yang dilaksanakan 

be.rdasarkan prinsip-prinsip Islam. Islam me.ngajarkan akhlak, yaitu e.tika 

dan moral yang harus dipraktikkan de.ngan dasar aqidah (ke.pe.rcayaan) dan 

syariah (hukum). Pe.layanan ke.se.hatan Islam me.ne.kankan pe.nde.katan 

holistik, me.liputi aspe.k fisik, me.ntal, dan spiritual, de.ngan me.nggabungkan 

pe.nge.tahuan dan te.knologi mode.rn de.ngan se.lalu be.rpe.gang pada prinsip-

prinsip syariah, baik dalam hal iman, ibadah, dan moralitas (Latifah, 2020). 

Pe.layanan Ke .se.hatan dalam Islam dijiwai de.ngan nilai-nilai dan 

e.tika yang unik, me.njadikannya se.buah jalan ke.baikan bagi siapa saja yang 

ingin me.ngambil bagian di dalamnya (Risma Wulandari & Arif Rijal 

Anshori, 2022). Be.be.rapa ayat al-Qur’an dan hadits me.ndorong umat 

manusia untuk se.lalu me.mbe.rikan pe.layanan te.rbaik ke.pada orang lain. 

Me.nurut He .rmawan Kartajaya, nilai-nilai Islami se.pe.rti Profe.sionalisme. 

(Fathanaah /  فطنة), ke.ramahtamahan (Tabligh /  تبليغ), ke.jujuran (  صاِدق  َ صِديق  / َِ ) 

 

dan dapat dipe.rcaya (أمنة) harus dite.rapkan untuk me.mbe.rikan pe.layanan 

ke.se.hatan yang optimal. Dalam pe.layanan ke.se.hatan Islam, kompe.te.nsi inti 

dalam sumbe.r daya manusia (SDM) diharapkan mampu me.mbe.rikan 

pe.layanan ke.se.hatan yang islami se.suai ke.butuhan pasie.n. Hal ini dise.rtai 

de.ngan pe.nye.diaan pe.layanan ke.se.hatan de.ngan administrasi yang mudah, 

se.rta biaya yang wajar dan te.rjangkau. 
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Pe.laksanaan bimbingan spiritual me.rupakan salah satu be.ntuk 

pe.layanan islam yang dibe.rikan ole.h rumah sakit untuk me.ndukung 

pe.nye.mbuhan psikologis pasie.n. Pe.ne.rapan bimbingan spritual sangatlah 

pe.nting kare.na dapat me.mbe.rikan ke.te.nangan, motivasi dan me.re.dakan 

ke.ce.masan pasie.n (Nofiyanti e.t al., 2020). 

2.2.2 Tujuan Pelayanan Syariah 

 

Pe.layanan ke .se.hatan syariah be.rtujuan untuk me.mbe.rikan manfaat 

yang be.sar bagi se.luruh masyarakat, tanpa me.mandang agama. Kata "umat" 

dalam bahasa Arab me.miliki arti masyarakat atau bangsa, se.hingga 

pe.layanan ke.se.hatan syariah be .rsifat inklusif dan te.rbuka untuk se.mua 

orang. Prinsip ini me.ne.kankan nilai-nilai ke.baikan dan kualitas yang le.bih 

baik untuk se.mua, te.rle.pas dari ke.pe.rcayaan agama me.re.ka (Sa’adah, 

2022). 

Ide. untuk me.ne.rapkan prinsip-prinsip syariah dalam layanan 

ke.se.hatan Islam sudah ada se.jak lama. Tantangan utamanya adalah 

bagaimana me.nginte.grasikan nilai-nilai Islam ke. dalam manaje.me.n dan 

layanan ke.se.hatan di rumah sakit, se.rta me.mahami pote.nsi masalah yang 

muncul akibat inte.rnalisasi nilai-nilai agama. Hal ini se.makin re.le.van di 

Indone.sia, me.ngingat banyaknya rumah sakit yang didirikan ole.h organisasi 

sosial ke.agamaan Islam. 

2.2.3 Pelayanan Rumah Sakit Syariah Berdasarkan Maqashid Syariah 

 

Me.nurut MUKISI, rumah sakit syariah adalah rumah sakit yang 

me.njalankan aktivitasnya be.rdasarkan Maqashid al Syariah al Islamiyah. 

Konse.p maqashid syariah ini be.rtujuan untuk me.lindungi ke.pe.ntingan umat 
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manusia, me.nce.gah ke.jahatan, me.wujudkan ke.maslahatan masyarakat, dan 

me.ncapai ke.baikan se.rta me.nghindari ke.jahatan. Maqashid syariah 

me.miliki pe.ran pe.nting dalam: 

a. Me.ne.ntukan tingkat maslahah dan mafasid: Me.mbantu dalam me.nilai 

manfaat dan ke.rugian dari suatu tindakan. 

b. Me.ngide.ntifikasi tujuan hukum: Me.mbantu me.mahami tujuan di balik 

aturan hukum. 

c. Me.ngide.ntifikasi se.bab-se.bab putusan kasus: Me.mbantu me.mahami 

alasan di balik ke.putusan dalam kasus te.rte.ntu. 

d. Me.minimalisir ke.salahan ijtihad: Me.mbantu dalam me.ncapai ijtihad 

yang le.bih le.ngkap, akurat, dan te.pat. 

Maqashid syariah, yang dike.mbangkan ole.h Imam As-Syatibi, dapat 

dite.rapkan dalam pe.layanan ke.se.hatan di rumah sakit syariah (Sa’adah, 

2022) me.lalui lima aspe.k utama: 

1. Pe.njagaan agama (hifz ad-diin): 

 

a) Standar Prose.dur Ope.rasional Pe.ne.rimaan, bimbingan, dan 

pe.mulangan pasie.n. 

b) Me.dia audio/vide.o Islami dalam transportasi. 

 

c) Ke.bijakan dan prose.dur untuk Pe.layanan Pasie.n Risiko Tinggi dan 

tahap te.rminal. 

d) Ke.halalan, higie.nitas, dan ke.manana makanan dan te.rapi nutrisi. 

 

e) Me.njaga aurat pasie.n, pe.layanan se.suai je .nis ke.lamin, dan 

me.me.lihara unsur ikhtilath. 

f) Pe.layanan ane.ste.si dan be.dah se.suai syariah. 
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g) Pe.layanan pe.natalaksanaan ruqyah syar’iyah. 

 

h) Formularium obat tidak me.ngandung bahan haram. 

 

i) Dokume.n pe.ndukung pe.mbe.rian obat de.ngan nilai-nilai Islam. 

 

j) Te.rtuang dalam QS. Al Anbiya’:107, QS. Al Maidah: 32, dan QS. 

 

Ali Imran:110. 

 

2. Pe.njagaan jiwa (hifz an-nafs): 

 

a) Pe.layanan je.nazah se.cara syariah. 

 

b) Kamar mandi. 

 

c) Sumbe.r air se.suai kaidah syariah. 

 

d) Cairan sanitasi (hand sanitize.r). 

 

e) Anjuran tidak me.rokok di are.a rumah sakit. 

 

f) Pe.tunjuk arah jalur e.vakuasi dan akse.s di se.tiap ruangan. 

 

g) Alat pe.madam ke.bakaran. 

h) Te.rtuang dalam QS. At Taubah: 108. 

 

3. Pe.njagaan akal (hifz al-aql): 

 

a) Pe.latihan ke.agamaan bagi staf. 

 

b) Pe.rpustakaan de.ngan lite.ratur Islam. 

 

c) Pe.nye.le.saian ke.luhan, konflik, atau pe.rbe.daan pe.ndapat se.cara 

syariah. 

d) Pe.ndidikan dan pe.latihan ke.se.hatan Islami yang be.rke.lanjutan. 

e) E.dukasi ke.islaman ke.pada pe.ngunjung. 

 

f) Informasi me.nge.nai Ke.se.hatan/pe.nyakit. 

 

g) Te.rtuang dalam QS. Al Isra: 36. 
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4. Pe.njagaan ke.turunan (hifz an-nasl): 

 

a) Pe.layanan ke.se.hatan ibu dan bayi se.cara syariah. 

 

b) Pe.layanan re.produksi Islami. 

 

c) Pe.rawat, dokte.r, dan staf me.layani de.ngan sopan dan ramah. 

 

d) Pe.rawat, dokte.r, dan staf me.nggunakan pakaian sopan dan me.nutup 

aurat. 

e) Te.rtuang dalam QS. Al Mukminun: 12- 17 dan QS. Al Baqoroh: 233. 

 

5. Pe.njagaan harta (hifz al-mal): 

 

a) Ke.rjasama de.ngan le.mbaga ke.uangan syariah dalam pe.nge.lolaan 

kas, pe.mbiayaan, dan inve.stasi. 

b) Ke.bijakan dan me.kanisme. untuk pasie.n tidak mampu me.mbayar. 

 

c) Transaksi rumah sakit tidak me.langgar syariah (bunga, gharar, suap, 

dll). 

d) Harga obat dite.ntukan de.ngan wajar. 

 

2.2.4 Pelayanan Rumah Sakit Berbasis Islami 

 

Pe.layanan Rumah Sakit be.rbasis Islam be.rpe.doman pada prinsip-

prinsip Islam, agama yang me.ncakup se.luruh aspe.k ke.hidupan, te.rmasuk 

e.konomi. E.konomi Islam me.miliki ciri khas ganda, yaitu e.konomi Rabbani 

dan Insani. Dinamakan Rabbani kare.na e.konomi Islam didasarkan pada 

tujuan dan nilai-nilai Ilahiyah, se.dangkan dinamakan Insani kare.na 

ditujukan untuk me.mbe.ri ke.manfaatan bagi umat manusia. Nilai-nilai dasar 

e.konomi Islam yang dike.mbangkan ole.h Yusuf Qardhawi te .rdiri dari 

uluhiyyah, insaniyyah, akhlaqiyyah. Se.me.ntara itu, Sye.d Nawab Haide.r 

Naqvi me.nambahkan ikhtiyah dan masuliyyah. 
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Be.rikut nilai-nilai e.konomi Islam yang dite.rapkan dalam rumah 

sakit syariah: 

1. Rumah Sakit Syariah yang Me.miliki Nilai-nilai Rububiyyah (Uluhiyyah) 

 

Rumah sakit syariah se.harusnya be .fokus harus pada nilai-nilai 

tauhid dan ke.tuhanan (rububiyyah-uluhiyyah). Ini me.nyiratkan bahwa 

se.tiap pe.bisnis muslim harus me.ngakui bahwa se.gala se.suatu yang me.re .ka 

ke.lola pada hakikatnya adalah milik Allah. Me.re.ka harus me.mpe.rtanggung 

jawabkan se.gala pe.rbuatannya dihadapan Allah dan me.ngutamakan nilai-

nilai agama diatas ke.pe.ntingan pribadi. 

2. Rumah Sakit be.rlandaskan Syariah Be.rnilai Ke.manusiaan (Insaniyyah) 

 

Rumah sakit yang me.njalankan ajaran syariah he.ndaknya 

me.nge.de.pankan nilai-nilai ke.manusiaan se.cara unive.rsal. Artinya, 

pe.layanan harus dibe.rikan ke.pada se.mua pasie .n tanpa me.mandang suku, 

agama, ras, atau golongan. Rumah sakit syariah harus me.njadi te.mpat 

pe.ngobatan bagi se .mua orang, tanpa diskriminasi. 

3. Rumah Sakit Syariah Dijiwai Nilai-nilai E.tis (Akhlaqiyyah) 

 

Pe.layanan harus dibe.rikan de.ngan pe.nuh inte.gritas, ke.jujuran, dan 

tanggung jawab. Rumah sakit yang be.rlandaskan syariah he.ndaknya 

me.njadi contoh bagi dunia bisnis dalam hal e.tika dan moral. 

4. Rumah Sakit Syariah yang Dijiwai Nilai-nilai Ke.se .imbangan 

(Washatiyyah) 

Rumah sakit syariah harus me.ncapai ke.se.imbangan antara 

ke.untungan dan nilai-nilai sosial. Me.skipun ke.untungan pe.nting, rumah 

sakit islam tidak bole.h me.ngabaikan ke.pe.ntingan pe.mangku ke.pe.ntingan, 
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se.pe.rti pasie.n dan karyawan. Rumah sakit yang me.njalankan praktik 

syariah he.ndaknya me.ngutamakan ke.puasan pasie.n se.cara holistik, tidak 

hanya se.batas transaksi, te.tapi juga me.mpe.rhatikan ke.nyamanan dan 

ke.butuhan lainnya. 

5. Rumah Sakit Syariah Me.wujudkan Nilai-nilai Ke.he.ndak Be.bas 

(Ikhtiyar) dan Tanggung Jawab (Masuliyyah) 

Islam me.ngakui ke.be.basan ke.pada manusia untuk me.milih bisnis 

yang ingin me.re.ka te.kuni, te.tapi ke.be.basan ini harus te.tap be.rada dalam 

koridor syariah. Pe.mangku ke.pe.ntingan rumah sakit syariah harus 

me.mpe .rtanggung jawabkan amanah yang me.re.ka e.mban, baik ke.pada 

pasie.n, karyawan, maupun ke.pada Allah SWT (Sa’adah, 2022). 

2.3 Tinjauan Umum Konsep Islam dalam Pelayanan 

 

2.3.1 Mutu Pelayanan 

Mutu pe.layanan ke.se.hatan me.rupakan tingkat ke.se.mpurnaan 

pe.layanan ke .se.hatan yang dibe.rikan se.suai de.ngan kode.  e.tik dan standar 

pe.layanan yang dipe.gang te.guh, se.hingga dapat me.nciptakan ke.puasan bagi 

se.tiap pasie.n. Pe.layanan yang be.rkualitas sangatlah pe.nting kare.na 

me.rupakan hak se.tiap pe.langgan dan dapat me.mbe .rikan ke.unggulan 

kompe.titif te.rhadap pe.nye.dia jasa layanan ke.se.hatan lainnya (Solichin & 

Noviana, 2023). 

2.3.2 Konsep Pelayanan 

 

Konse.p Rumah Sakit Syariah (RSI) se.ndiri sudah lama disiapkan 

ole.h MUKISI (Masyarakat Ulama dan Ce.nde.kiawan Indone.sia untuk 

Se.hat). Pada tahun 2015, MUKISI me.mbe.ranikan diri untuk me.ne.mui MUI 
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(Maje.lis Ulama Indone.sia) guna me.mbahas re.ncana te.rse.but. Se.te.lah 

me.lalui be.rbagai pe.rte.muan dan prose.s be.rtukar pikiran, pada tahun 2017, 

DSNMUI (De .wan Syariah Nasional Maje.lis Ulama Indone.sia) me.lalui 

divisi fatwa me.nge.luarkan fatwa "Pe.doman Pe.nye.le.nggaraan Rumah Sakit 

Be.rdasarkan Prinsip Syariah". Se.rtifikasi Syariah dinilai se.bagai salah satu 

be .ntuk standardisasi bagi RSI. Saat ini, banyak RSI yang mungkin hanya 

se.ke.dar nama dan tidak dijalankan se.cara Islami. Dibutuhkan se.buah 

standar yang me.nunjukkan bahwa pe.layanan di RSI be.nar-be.nar se.suai 

de .ngan prinsip-prinsip Islam. Hal ini pe.nting kare.na standar pe.layanan 

publik sangat pe.nting untuk me.mastikan bahwa se.mua layanan, te.rmasuk 

layanan ke.se.hatan, dibe.rikan de.ngan kualitas yang baik dan se.suai de.ngan 

ke.butuhan masyarakat. Standar pe.layanan publik juga be.rfungsi untuk 

me.ningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pe.nye.le.nggaraan 

layanan (Sumantri e.t al., 2024). 

Konse.p kualitas pe.layanan dalam pe.rspe.ktif Islam adalah pe.nilaian 

konsume.n te.rhadap layanan yang dibe.rikan ole.h organisasi, de.ngan dasar 

nilai-nilai moral dan ke.patuhan te.rhadap syariat Islam. Rumah sakit, se.bagai 

te.mpat pe.rtolongan bagi orang sakit, juga harus me.njaga ke.be.rlangsungan 

usahanya. Namun, pe.nting untuk me.nghindari orie.ntasi profit yang 

be.rle.bihan dan me.lupakan nilai humanis dalam me.nolong orang sakit. 

Ke.adaan ini dapat me.njadi masalah bagi orang sakit yang tidak mampu 

me.mbayar biaya pe.ngobatan, se.hingga me.re.ka ke.sulitan me.ndapatkan 

pe.rtolongan di rumah sakit (Sumantri e.t al., 2024). 
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Kualitas pe.layanan be.rtujuan untuk me.me.nuhi ke.butuhan pe.langgan 

de.ngan kualitas te.rbaik, me.me.nuhi e.kspe.ktasi me.re.ka, dan me.mbe .rikan 

rasa nyaman. Tujuannya adalah me.nciptakan loyalitas pasie.n dan 

me.mbangun ke.pe.rcayaan konsume.n te.rhadap pe.nye.dia layanan. Pe.rilaku 

pasie.n dapat me.njadi indikator hubungan antara kualitas pe.layanan dan 

loyalitas pasie.n dalam me.nggunakan layanan yang sama. Minat pasie.n 

untuk ke.mbali me.nggunakan layanan dipe.ngaruhi ole .h pe.ngalaman 

se.be.lumnya, te.rutama jika me.re.ka me.rasa puas dan me.ndapatkan ke.san 

positif se.lama me.nggunakan layanan te.rse.but (Widyaningrum e.t al., 2023). 

Kualitas  pe.layanan di rumah  sakit sangat pe.nting untuk 

me.ningkatkan ke.puasan pasie.n. Salah satu cara me.ningkatkan kualitas 

pe.layanan adalah de.ngan me.ne.rapkan inovasi dan strate.gi baru, te.rmasuk 

de.ngan me.ne.rapkan prinsip-prinsip ke.se.hatan Islami. Ke.se.jahte.raan 

spiritual dapat me.njadi sumbe.r ke.kuatan dan dukungan bagi individu yang 

se.dang sakit, te.rutama  jika me.re.ka me.nghadapi pe.nyakit yang 

me.mbutuhkan waktu pe.nye.mbuhan lama dan pe.rawatan di rumah sakit. 

 

2.3.3 Aspek Pelayanan 

 

Ada e.nam aspe.k utama dalam kualitas layanan be.rbasis syariah, 

yang dise.but Islamic Se.rvice. Quality Dime.nsions (Sa’adah, 2022): 

1. Nilai-nilai Islam se.cara umum: Me.liputi pe.ne.rapan prinsip-prinsip Islam 

dalam layanan. 

2. Halal/haram: Me.mastikan se.mua produk dan layanan se.suai de.ngan 

hukum halal. 
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3. Pe.rhatian te.rhadap aktivitas Islam: Me.mbe.rikan fasilitas dan dukungan 

untuk ke.giatan ke.agamaan pasie.n. 

4. Ke.jujuran: Me.njalankan layanan de.ngan jujur dan transparan. 

 

5. Ke.se.de.rhanaan dan ke.manusiaan: Me.njalankan layanan de.ngan sikap 

re.ndah hati dan pe.nuh kasih sayang. 

6. Dapat dipe.rcaya: Me.mbangun ke.pe.rcayaan pasie.n me.lalui layanan yang 

profe.sional dan be.rtanggung jawab. 

De.ngan fokus pada aspe.k-aspe.k nilai syariah, diharapkan rumah 

sakit yang be.rkompe.te.nsi syariah me.miliki unique. value. propositions atau 

nilai jual yang unik dan ke.unggulan kompe.titif yang me.narik bagi 

konsume.n. Re.gulator dan pe.nye.dia layanan pe.rlu me.mahami faktor-faktor 

pe.nting yang me.me.ngaruhi ke.putusan pasie.n dalam me .milih 

layanan ke.se.hatan. 

2.3.4 Indikator Mutu Wajib Syariah 

 

Pe.laksanaan rumah sakit syariah harus me.ngikuti Fatwa De.wan 

Syariah Nasional (DSN) MUI no 107/DSN-MUI/X/2016 yang me.mbe.rikan 

pe.doman te.ntang pe .nye.le.nggaraan rumah sakit se.suai de.ngan prinsip 

Syariah. Untuk me.mastikan mutu pe.layanan, Rumah Sakit Syariah harus 

me.me.nuhi 3 indikator mutu wajib syariah, yaitu: 

1. Me.ndampingi pasie.n yang se.dang me.nghadapi sakaratul maut de .ngan 

talqin. 

2. Me.ngingatkan waktu sholat ke.pada pasie.n dan ke.luarganya. 

 

3. Me.lakukan pe.masangan kate.te.r se.suai de.ngan ge.nde .r pasie.n (Rochmiati 

e.t al., 2021). 
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2.3.5 Indikator Pelayanan Minimal Syariah 

 

Rumah sakit syariah juga me.miliki 8 indikator standar pe.layanan 

minimal syariah, yaitu: 

1. Me.mbaca Basmalah: Me.mbaca dan me.ngajak pasie.n atau ke.luarga (yang 

be.ragama Islam) me.mbaca basmalah se.be.lum pe.mbe.rian obat, inje.ksi, 

dan pe.masangan infus. Ini sudah umum dilakukan di rumah sakit Islam, 

namun di rumah sakit syariah, mutu ke.giatan ini dipantau. 

2. Hijab untuk pasie.n: Me.nye.diakan hijab untuk pasie.n pe.re.mpuan. 

 

3. Pe.latihan Fikih: Me.nye.diakan pe.latihan fikih bagi karyawan, me.liputi 

thaharah (be.rsuci), bimbingan shalat bagi pasie.n, dan talqin (pe.san-pe.san 

agama). 

4. E.dukasi Islami: Me.nye.diakan le.afle.t atau buku ke.rohanian untuk pasie.n. 

 

5. E.le.ktrokardiogram Se.suai Ge.nde.r: Pe.masangan E.KG dilakukan ole.h 

pe.tugas yang be.rje.nis ke.lamin sama de.ngan pasie.n. 

6. Hijab Ibu Me.nyusui: Me.nye.diakan pakaian khusus untuk ibu me.nyusui. 

 

7. Hijab di Kamar Ope.rasi: Me.nye.diakan hijab bagi pe.tugas di kamar 

ope.rasi. 

8. Pe.njadwalan Ope.rasi E.le.ktif: Me.njadwalkan ope.rasi e.le.ktif (te.re.ncana) 

agar tidak be.rbe.nturan de.ngan waktu sholat (Rochmiati e.t al., 2021). 

2.4 Tinjauan Nilai-Nilai Islam dalam Pelayanan 

 

Pe.ne.rapan nilai nilai islam dirancang untuk me.mbe.rikan layanan 

ke.se.hatan ke.pada pasie.n muslim de.ngan me.ngutamakan prinsip-prinsip Islam. 

Standar syariah me.ne.kankan pe.nggunaan produk halal, suasana Islami, dan 

pe.layanan yang se.suai de.ngan nilai-nilai Islam. Obat-obatan, makanan, akad, 
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dan pe.nge.lolaan ke.uangan di rumah sakit harus se.suai de.ngan syariah. Tujuan 

syariah adalah untuk me.lindungi manusia dari ke.rusakan, ke.hinaan, 

ke.kacauan, ke.bingungan, dan ke.tidakadilan. Masyarakat muslim me.rasa le.bih 

te.nang ke.tika me.nggunakan barang dan jasa halal se.rta me.njalankan ke .giatan 

yang se.suai syariah, kare.na hal ini me.mbantu me.re.ka me.nghindari dosa dan 

me.raih hidup pe.nuh be.rkah. Pasie.n Muslim yang me.njalani pe.rawatan di 

rumah sakit syariah mungkin me.nghadapi be.be.rapa tantangan se.pe.rti privasi 

saat pe.rawatan, inte.raksi de.ngan te.naga ke.se.hatan yang be.rbe.da je.nis ke.lamin, 

dan status pe.ngobatan yang dite.rima (Muhammad Farhan Hadytiaz e.t al., 

2022). 

Me.nanggapi tuntutan masyarakat te.rhadap pe.ne .rapan nilai-nilai Islam 

dalam pe.layanan Ke.se.hatan, Maje.lis Upaya Ke.se.hatan Islam Se.luruh 

Indone.sia (MUKISI) dan De.wan Syariah Nasional Maje.lis Ulama Indone.sia 

(DSN-MUI) pada tahun 2015 be.rinisiatif untuk me.rumuskan pe.doman 

ope.rasional syariah bagi rumah sakit. Se.te.lah se.rangkaian pe.rte.muan inte.nsif 

di Bogor pada 8-10 Fe.bruari 2016, me.re.ka me.nghasilkan Fatwa 107/DSN-

MUI/X/2016 te.ntang Pe.doman Pe.nye.le.nggaraan Manaje.me.n Rumah Sakit 

Be.rdasarkan Prinsip Syariah. De.ngan standar yang dirumuskan se.cara 

kolaboratif ole.h manaje.me.n rumah sakit dan MUKISI pada tahun 2019, rumah 

sakit me.mulai transformasinya untuk me.ne.rapkan prinsip syariah 

dalam ope.rasionalnya (Sa’adah, 2022). 

2.5 Kode Etik Rumah Sakit Syariah 

 

Kode. e.tik rumah sakit syariah di Indone.sia, yang dite.tapkan ole.h 

Asosiasi Rumah Sakit Syariah Indone.sia, me.ne.kankan lima nilai inti: 
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1. Ke.patuhan: Rumah sakit syariah wajib me.naati kode. e.tik rumah sakit di 

Indone.sia, kode. e.tik rumah sakit syariah, dan se.luruh pe.raturan pe.rundang-

undangan te.rkait rumah sakit di Indone.sia. 

2. Siddiq (Ke.be.naran dan Ke.jujuran): Rumah sakit syariah wajib me.ne.rapkan 

ke .be.naran dan ke.jujuran dalam visi, misi, manaje.me.n, dan pe.layanan. 

3. Amanah (Ke.yakinan): Rumah sakit syariah me.ngutamakan mutu pe.layanan 

yang amanah dan me.muaskan, se.laras de.ngan nilai-nilai Islam. 

4. Fathonah (Ke .ce.rdasan): Rumah sakit syariah harus be.rope .rasi de.ngan 

manaje.me.n dan pe.layanan ke.se.hatan yang bijak, me.ngutamakan ke.butuhan 

pasie.n, se.rta me.ncatat de.ngan ce.rmat se.mua aktivitas dan informasi me.dis 

dan non-me.dis. 

5. Tabligh (Te.pat Sasaran): Rumah sakit syariah be.rtanggung jawab atas 

strate.gi me.njalankan misi dan pe.ncapaian visi. 

Kode. e.tik ini me.ne.kankan pada pe.ntingnya inte.gritas, ke.jujuran, 

profe.sionalitas, dan fokus pada tujuan dalam me.njalankan ope.rasional rumah 

sakit syariah (Sa’adah, 2022). 

2.6 Instalasi Farmasi di Rumah Sakit Syariah 

Ilmu ke.farmasian me.rupakan salah satu bidang ilmu yang te.rus 

be.rke.mbang se.iring de.ngan ke.majuan te.knologi dan pe.nge.tahuan me.dis. 

Bidang studi ini tidak hanya be.rkonse.ntrasi pada produksi dan distribusi obat-

obatan. Ia me.ncakup aspe.k klinis dan pe.rawatan pasie.n yang kompre.he.nsif. 

Dalam konte.ks ini, pe.rspe.ktif Islam dan Muhammadiyah me.mbe.rikan 

landasan filosofis dan e.tika yang pe.nting dalam pe.nge.mbangan dan pe.ne.rapan 

ilmu farmasi (Pratami & Fathurohman, 2024). 
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Ilmu farmasi adalah bidang yang me.mpe.lajari se.cara me.ndalam te.ntang 

obat-obatan, me .ne.liti sifat, me.kanisme. ke.rja, produksi, dan pe.ne.rapannya. 

Dari pe.rspe.ktif Islam dan Muhammadiyah, pe.nge.tahuan ini be.rpe.ran pe.nting 

dalam me.njaga ke.se.hatan umat manusia dan me.nce.rminkan nilai-nilai Islam. 

Ke.se.hatan me.rupakan anuge.rah Allah SWT yang patut disyukuri dan dijaga. 

Di dalam Al Quran, se.pe.rti dalam Surah QS. Dalam Surah Al Baqarah ayat 195 

dije.laskan bahwa me.njaga ke.se.hatan me.rupakan ke.wajiban atas tiap-tiap 

muslim, kare.na Allah Maha Pe.nyayang te.rhadap hamba-Nya. 

Dalam hal ke.se.hatan dimana obat dipakai se.bagai bagian dari 

pe.ngobatan (Sa’adah, 2022), se.pe.rti dalam islam yang me.nse.gakkan 

pe.ngobatan kare.na me.rupakan bagian dari pe.rlindungan se.rta pe.rawatan 

ke.se.hatan dan me.njadi Al-Dharuriyat Al-Kham, pe.nggunaan obat yang te.rbuat 

dari bahan najis atau haram untuk pe.ngobatan luar dipe.rbole.hkan de.ngan 

syarat me.lakukan pe.nsucian, se.bagaimana Fatwa DSN-MUI Nomor 30 Tahun 

2013 te.ntang obat dan pe.ngobatan dimana dalam ke.te.ntuan hukum dalam 

fatwa te.rse.but dise.butkan pe.nggunaan bahan najis atau haram dalam obat-

obatan hukumnya adalah haram namun pe.nggunaan obat yang be.rbahan najis 

atau haram untuk pe.ngobatan hukumnya haram ke.cuali me .me.nuhi be.be.rapa 

syarat se.bagai be.rikut: 

a. Digunakan dalam kondisi ke.te.rpaksaan (al-dlarurat) yaitu kondisi 

ke.te.rpaksaan yang apabila tidak dilakukan dapat me.ngancam jiwa manusia, 

atau kondisi ke.te.rde.sakan yang apabila tidak dilakukan maka akan dapat 

me.ngancam e.ksiste.nsi jiwa manusia di ke.mudian hari. 
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b. Be.lum dite.mukan bahan yang halal dan suci 

 

c. Adanya re.kome.ndasi parame.dis kompe.te.n dan te.rpe.rcaya bahwa tidak ada 

obat yang halal. 

Te.ntunya pe.nggunaan obat non halal te.rse.but be.rsifat se.me.ntara dan 

kondisional. Pe.rlu juga dipe.rhatikan bahwa ke.haraman suatu produk se.cara 

konse.ptual dibagi me.njadi 3 (tiga) macam, salah satunya adalah haram kare.na 

zatnya (haramli dzzatihi) yang me.rupakan ke.haramannya langsng se.jak se.mula 

dite.ntukan ole.h syariah islam 

Pe.layanan ke.farmasian di rumah sakit te.rbagi dalam 2 ke.giatan yaitu 

ke.giatan manaje.rial se.pe.rti pe.nge.lolaan Se.diaan Farmasi, Alat Ke.se.hatan, 

Bahan Me.dis Se.kali Pakai dan pe.layanan farmasi klinik. Ke.giatan te.rse.but 

didukung ole.h sumbe.r daya manusia, sarana dan prasarana. Se.suai de .ngan 

Ke.putusan Me.nte.ri Ke.se.hatan Nomor 1333/Me.nke.s/SK/XII/1999 te.ntang 

Standar Pe.layanan Rumah Sakit, pe.layanan ke.farmasian rumah sakit 

me.rupakan bagian inte.gral dari siste.m pe.layanan ke.se.hatan rumah sakit yang 

me.nye.luruh, de.ngan fokus pada pe.layanan pasie.n, pe.nye.diaan obat-obatan 

be.rkualitas, dan pe.layanan farmasi klinik yang te.rjangkau bagi se.luruh 

lapisan masyarakat (Me .ina & Maryati, 2021). 
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Uluhiyyah 

Pelayanan yang berfokus pada nilai-nilai tauhid dan ketuhanan contohnya mengawali 

pekerjaan dengan membaca basmallah, tempat ibadah yang rapi dan bersih, doa bersama 

untuk kesembuhan dan penjadwalan operasi tidak terbentur waktu shalat. 

Pelayanan Kesehatan di Rumah Sakit Umum Yarsi Pontianak 

Masuliyyah 

Pelayanan yang harus mempertanggung jawabkan amanah yang mereka emban, baik 

kepada pasien, karyawan, maupun kepada Allah SWT, contohnya memberi kesan ruang 

rawat yang bersih sesuai kaidah islam, membantu dan mengingatkan pasien melaksanakan 

shalat 5 waktu dalam pelayanan. 

2.7 Kerangka Konsep 

Me.nurut Notoatmodjo (2018), ke.rangka konse.p me.rupakan ke.rangka 

hubungan antar konse.p yang diukur atau diamati dalam pe.ne.litian. Ke.rangka 

konse .p harus dapat me.nunjukkan hubungan antar variabe.l yang dite.liti. 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ke.rangka Konse.p Pe.ne.litian 

Insaniyyah 

Pelayanan yang menjalankan ajaran syariah hendaknya mengedepankan nilai-nilai 

kemanusiaan secara universal. Artinya, pelayanan harus diberikan kepada semua pasien 

tanpa memandang suku, agama, ras, atau golongan contohnya bersikap ramah, 

mendampingi pasien saat sakaratul maut, dan tidak ada perbedaan saat melayani pasien. 

Ikhtiyyah 

Pelayanan kepada manusia dengan tindakan yang menunjukkan usaha untuk memberikan 

pelayanan kesehatan yang terbaik, contohnya peralatan medis dan obat-obatan lengkap. 

Akhlaqiyyah 

Pelayanan yang harus diberikan dengan penuh integritas, seperti etika dan sopan santun 

dalam berinteraksi dengan pasien, contohnya pemasangan ekg sesuai gender, berpakaian 

rapi sopan dan menutup aurat, selalu mengucapkan salam saat masuk dan keluar ruangan. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode. kuantitatif yang be.rsifat de.skriptif. 

Pe.ne.litian de.skriptif kuantitatif adalah pe.ne.litian yang me.nggambarkan 

variabe.l se.cara apa adanya didukung de.ngan data-data be.rupa angka yang 

dihasilkan dari ke.adaan se.be.narnya (Sugiyono, 2019). Me.tode .  pe.ne.litian yang 

digunakan ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui gambaran nilai-nilai Islam dalam 

pe.layanan di Rumah Sakit Umum Yarsi Pontianak. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Te.mpat pe.ne.litian dilakukan di Rumah Sakit Umum Yarsi 

Pontianak. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

 

Waktu pe.ne.litian ini dilakukan pada Januari sampai Fe.bruari 2025. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

 

Populasi yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah pasie .n rawat 

inap pe.nyakit dalam yang be.rjumlah 5.831 pasie.n di Rumah Sakit Umum 

Yarsi Pontianak. 

3.3.2 Sampel 

 

Sampe.l me.rupakan se.bagian dari populasi yang akan diambil untuk 

dite.liti (Sidrotullah, 2022). Pe.ne.ntuan jumlah sampe.l dalam pe.ne.litian ini 

dapat dite.ntukan de.ngan me.nggunakan rumus slovin: 
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. 

 

 

 

Ke.te.rangan: 

n = jumlah sampe.l 

N = jumlah populasi 

𝑛 = 
𝑁 

 
 

1 + 𝑁𝑒² 

e. = taraf ke.salahan (margin of e.rror 10% atau 0,1) 

 

De.ngan taraf ke.salahan se.be.sar 10%, maka jumlah sampe.l yang akan 

digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah: 

N 
n = 

1+Ne² 

5.831 
n = 

1+5.831 (0,1)² 

5.831 
n = 

1+5.831 (0,01) 

5.831 
n = 

1+58,31 

5.831 
n = 

59,31 

n = 98,31 = 100 sampe.l 

 

Te.knik pe.ngambilan sampe.l pada pe.ne.litian ini adalah de.ngan 

purposive sampling yaitu te.knik pe.ngambilan sampe .l. sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 

yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin 

dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

objek/situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2019). 
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3.4 Definisi Operasional Variabel 

 

De.finisi ope.rasional variabe.l adalah panduan le.ngkap te.ntang 

bagaimana me.ngukur atau me.nguji suatu variabe.l dalam pe.ne.litian. De.finisi 

ope.rasional ini be.rfungsi se.bagai aturan dan prose.dur bagi pe.ne.liti untuk 

me.ngumpulkan data dan me.nganalisisnya se.cara te.rarah, fokus, e.fisie.n, dan 

konsiste.n (Me.gasari & Latif, 2022). 

Tabe.l 1. De.finisi Ope.rasional 
Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Hasil 

Ukur 

Skala 

Ukur 

Gambaran nilai-

nilai islam 

dalam pe.layanan 

di Rumah Sakit 

Yarsi Pontianak 

Pe.layanan yang me.miliki 

unsur-unsur nilai-nilai islam 

me.liputi Uluhiyyah yang 

be.rarti se.mua tindakan yang 

be.rkaitan langsung de.ngan 

ibadah dan pe.ngakuan 

te.rhadap nilai-nilai 

Kue.sione.r 

dengan 

skala 

Guttman 

Ada=1 

Tidak Ada=0 

Rasio 

 ke .tuhanan, contohnya 

me.ngawali pe.ke.rjaan de.ngan 

 

 me.mbaca basmallah, te.mpat 

ibadah yang rapi dan be.rsih, 

doa be.rsama untuk 

ke.se.mbuhan dan pe.njadwalan 

ope.rasi tidak te.rbe.ntur waktu 

shalat. 

Insaniyyah yaitu se.mua 

 tindakan yang me.nunjukkan 

ke .pe.dulian te.rhadap se.sama 

manusia te.rutama pasie.n, 

 contohnya be.rsikap ramah, 

me.ndampingi pasie.n saat 

sakaratul maut, dan tidak ada 

pe.rbe.daan saat me.layani 

pasie.n. 
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Akhlaqiyyah yaitu se.mua 

tindakan yang be.rkaitan 

de .ngan e.tika dan sopan 

santun dalam be.rinte.raksi 

de .ngan pasie.n, contohnya 

pe.masangan e.kg se.suai 

ge.nde.r, be.rpakaian rapi sopan 

dan me.nutup aurat, se.lalu 

me.ngucapkan salam saat 

masuk dan ke.luar ruangan. 

Ikhtiyyah yaitu se.mua 

tindakan yang me.nunjukkan 

usaha untuk me.mbe.rikan 

pe.layanan ke.se.hatan yang 

te.rbaik, contohnya pe.ralatan 

me.dis dan obat-obatan 

le.ngkap. 

Masuliyyah yaitu se.mua 

tindakan yang me.nunjukkan 

tanggung jawab te.rhadap 

pasie.n lingkungan dan tugas 

yang die.mban, contohnya 

me.mbe.ri ke.san ruang rawat 

yang be.rsih se.suai kaidah 

islam, me.mbantu dan 

me.ngingatkan pasie.n 

me.laksanakan shalat 5 waktu 

dalam pe.layanan. 
 

 

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

3.5.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas adalah instrume.n yang dapat digunakan untuk 

me.ngukur antara data yang te.rjadi pada obje.k de.ngan data yang dapat 
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dikumpulkan ole.h pe.ne.liti (Sugiyono, 2019). Me.nurut (Alfian & Putra, 

2017) uji validitas ini me.nggunakan kore.lasi pe.arson product mome.nt pada 

kue.sione.r. Pe.ngujian dilakukan de.ngan me.nggunakan program SPSS. 

Pe.rtanyaan akan dikatakan valid jika nilai R hitung le.bih be.sar dari R tabe .l 

(N=30, R tabe.l=0.361). 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

 

Instrume .n yang re.liable.  adalah instrume.n yang dapat digunakan 

be.rkali-kali saat me.ngukur obje.k yang sama dan me.nghasilkan data yang 

sama (Sugiyono, 2019). Pe.ngujian re.liabilitas dilakukan te.rhadap data uji 

coba yang dipe.role .h dari re.sponde.n yang me.miliki karakte.ristik sama 

de .ngan subje.k pe.ne.litian. Pada pe.ne.litian ini, alat ukur yang digunakan 

yaitu kue.sione.r. Suatu kue.sione.r dikatakan re.liable. jika jawaban re.sponde .n 

te.rhadap pe.rnyataan konsiste.n atau stabil dalam pe.ngukuran satu kali saja. 

Re.liabilitas instrume.n pe.ne.litian diuji me.nggunakan program SPPS me.lalui 

te.knik Cronbach’s Alpa. Me.nurut Ghozali (2018) me.nunjukkan bahwa 

Cronbach’s Alpa dapat dite.rima jika > 0,6. Se.makin de.kat Cronbach’s Alpa 

ke. 1, se.makin tinggi re.liabilitas konsiste.nsi inte.rnal. 

3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 

3.6.1 Teknik Pengumpulan Data 

 

Te.knik pe.ngambilan data pada pe.ne.litian dilakukan de.ngan me .lihat 

kue.sione.r yang te.lah diisi ole.h re.sponde.n. Ke.mudian dipe.riksa apakah 

pasie.n te.lah me.ngisi kue.sione.r de.ngan le.ngkap, je.las, dan re.le.van. 

Se.lanjutnya data akan diolah me.njadi data be.rupa angka ke.mudian diprose.s 

dan dianalisis se.cara baik dan be.nar untuk me.ndapatkan hasil yang se.suai. 
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3.6.2 Instrumen Pengumpulan Data 

 

Instrume .n yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah kue.sione.r 

yang be.risi se.jumlah pe.rnyataan untuk me.nggali be.be.rapa informasi dari 

re.sponde.n. Adapun kue.sione.r dike.mbangkan de.ngan me.rujuk pada 

pe.ne.litian (Foundation, 2021) yang se.mula dalam Bahasa Inggris me.njadi 

pe.rnyataan dalam Bahasa Indone.sia. Skala pe.ngukuran yang digunakan 

untuk bagaimana gambaran nilai-nilai Islam dalam pe.layanan di Rumah 

Sakit Umum Yarsi Pontianak adalah Skala Guttman. Me.nurut (Sugiyono, 

2020:150) Skala Guttman didapatkan dari jawaban te.gas yakni “ya dan 

tidak”, “be .nar dan salah”, “pe.rnah dan tidak pe.rnah”, ataupun 

“positif dan ne.gatif" (Asih & Muslim, 2023). 

3.7 Pengolahan dan Analisis Data 

 

3.7.1 Pengolahan Data 

Pe.ngolahan data pada pe.ne.litian ini me.nggunakan program SPSS 

(Statistic Package.  for Social Scie.nce.). Adapun tahap pe.ngolahan data, 

antara lain: 

1. E.diting 

 

Hasil wawancara, angke.t atau pe.ngamatan dari lapangan harus 

dilakukan pe.nyuntingan (e.diting) te.rle.bih dahulu. Se.cara umum, 

E.diting me.rupakan ke.giatan untuk pe.nge.ce.kan dan pe.rbaikan isian 

formulir atau kue.sione.r. Apabila te.rdapat kue.sione.r yang tidak le.ngkap, 

maka akan dile.ngkapi ke.mbali. 
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2. Coding 

 

Pe.ngkode.an angke.t atau coding dilakukan se.te.lah se.mua kue.sione.r 

die.dit atau disunting. Coding yaitu me.nye.de.rhanakan data de.ngan cara 

me.mbe.rikan simbol pada masing-masing kate.gori jawaban dari se.luruh 

re.sponde.n agar me.mudahkan dalam me.ngide.ntifikasi variabe.l 

pe.ne.litian. 

3. E.ntry Data 

 

Pe.laksanaan e.ntry data dilakukan de.ngan te.rle.bih dahulu me.mbuat 

program e.ntry data pada program SPSS se.suai de.ngan variabe.l yang 

dite.liti untuk me.mpe.rmudah prose.s analisis hasil pe.ne.litian. 

Se.lanjutnya data-data yang te.lah te.rkumpul dari hasil kue.sione.r 

dimasukkan (e.ntry) ke. dalam kompute.r be.rdasarkan program e.ntry data 

yang te.lah dibuat se.be .lumnya. 

4. Cle.aning Data 

 

Cle.aning data dilakukan untuk me.mbe.rsihkan ke.salahan yang mungkin 

te.rjadi se.lama prose.s input data. Prose.s ini dilakukan me.lalui analisis 

fre.kue.nsi pada se.mua variabe.l. Adapun data missing dibe.rsihkan 

de .ngan me.nginput data yang be.nar. 

5. Scoring 

 

Scoring yaitu pe .mbe.rian skor untuk se.tiap variabe.l pe.ne.litian de.ngan 

tujuan me.mudahkan me.ngide.ntifikasi variabe.l pe.ne.litian dan 

se.lanjutnya dilakukan kate.gori be.rdasarkan rata-rata nilai tiap variabe.l. 
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3.7.2 Analisis Data 

 

Analisis univariat adalah analisis data yang me.mpe.rtimbangkan 

hanya satu variabe.l, dan analisis univariat tidak me.libatkan hubungan antara 

dua atau le.bih variabe.l, se.rta be .rtujuan untuk me.nde.skripsikan variabe.l dari 

pada me.ngungkapkan (Arifin e.t al., 2022). Analisis ini dilakukan de.ngan 

me.njabarkan se.cara de.skriptif untuk me.lihat fre.kue.nsi variabe.l-variabe.l 

yang akan dite.liti, baik itu inde.pe.nde.nt maupun de.pe.nde.nt. Untuk analisis 

ini se.mua tabe.l dibuat ke.dalam be.ntuk tabe.l fre.kue.nsi. Analisis ini 

dilakukan de.ngan tujuan untuk me.nggambarkan tiap variabe.l yang dite.liti 

se.cara te.rpisah de.ngan cara me.mbuat tabe.l distribusi me.an dan me.dian dari 

masing-masing variabe.l. Be.rdasarkan data yang dipe.role.h, data te.rse.but 

diolah se.cara de.skriptif atau digambarkan de.ngan pe.nyajian dalam be.ntuk 

tabe.l untuk me.ne.ntukan fre.kue.nsi dan pe.rse.ntase. dari masing-masing 

variabe.l. Rumus distribusi fre.kue.nsi yaitu: 

F 
P = 

N 
x 100% 

Ke.te.rangan: P = Pe.rse.ntase. 

 

F = Fre.kue.nsi / Jumlah jawaban pilihan re.sponde.n 

N = Jumlah re.sponde.n 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Gambaran nilai-nilai islam dalam pe.layanan di Rumah Sakit Umum 

Yarsi Pontianak me.ncakup aspe.k Uluhiyyah yang me.ne .kankan nilai-nilai 

ke.tuhanan, Insaniyyah yang me.nge.de.pankan nilai ke.manusiaan se.suai syariah, 

Aklaqiyyah yang be.rfokus pada e.tika dan sopan santun, Ikhtiyyah yang 

me.wujudkan usaha te.rbaik dalam pe.layanan ke.se.hatan, Masuliyyah yang 

me.njunjung tinggi tanggung jawab ke.pada pasie.n, dan Allah SWT. Se.cara 

umum, nilai-nilai islam dalam ke.lima aspe.k ini te.lah diimple.me.ntasikan, 

me.skipun te.rdapat be.be.rapa hal yang masih pe.rlu ditingkatkan. 

5.2 Saran 

 

Untuk pe.ne.litian se.lanjutnya, diharapkan pe.ne.liti dapat me.lakukan 

wawancara me.ndalam de.ngan pasie.n untuk me.mahami bagaimana me.re.ka 

me.rasakan dan me.nje.laskan imple.me.ntasi se.tiap aspe.k nilai-nilai islam se.pe.rti 

(Uluhiyyah, Insaniyyah, Akhlaqiyyah, Ikhtiyyah, dan Masuliyyah) se .lama 

me.ne.rima pe.layanan. 
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